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ABSTRAK 

Erin Sri Wahyuni NIM.622016008, Skripsi dengan judul Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 

Mangun Jaya Sirah Pulau Padang.Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu Bagaimana Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya Sirah 

Pulau Padang. Bagaimana Hasil Belajar Kooperatif  Tipe Rotating Trio 

Exchangedalam meningkatkan prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 1 

Mangun Jaya Sirah Pulau Padang. Bagaimana Efektivitas dalam Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun 

Jaya Sirah Pulau Padang. 

Adapun Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di Sekolah 

Dasar Negeri 1 Mangun Jaya Sirah Pulau Padang yang berjumlah 24 orang 

siswa. Jenis data dalam penelitian skripsi ini adalah data kuantitatif dan 

kualitatif, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan 

Observasi/Pengamatan, Wawancara, Angket, dan Dokumentasi. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1). Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswakelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya Sirah Pulau Padang sudah  

Baik,karena dapat membuat siswa senang dan bersemangat untuk belajar, 

memotivasi siswa untuk belajar semakin meningkat, menumbuhkan 

pembelajaran yang efektif, siswa menghargai pendapat satu sama lain, dan 

siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar di kelas. 2).  Hasil Belajar 

dalam Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange dalam prestasi belajar siswa  kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 

Mangun Jaya Sirah Pulau Padang Sudah Baik, berdasarkan evaluasi yang 

dilakukan ,dapat dilihat dariSiswa tertarik dalam mengikuti pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, Dan juga siswa sudah bisa menguasai  bahan 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan oleh guru saat proses belajar 

mengajar, sehingga daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan sudah 

mencapai prestasi tinggi, baik secara individual, maupun kelompok. 3). 

Efektivitas dalam Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating 

Trio Exchange dalam prestasi belajar siswa  kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 

Mangun Jaya Sirah Pulau Padang Sudah Baik, Karena dapat dilihat dari cara 

mengajar guru dan aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dengan 

langkah pembelajaran serta materi yang diberikan, yag dimulai dari seorang 

guru mengetahui karakteristik masing-masing siswa, gaya belajar siswa dari 

awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. 

Kata Kunci: Rotating Trio Exchange, Prestasi Belajar.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran.Model pembelajaran dapat membantu guru untuk menciptakan 

situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi 

perubahan atau perkembangan pada diri siswa.Trianto menyatakan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.
1
 

Pembelajaran merupakan Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalamannya.
2
 Pembelajaran merupakan proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada  suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang di berikan pendidik agar dapat terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan dan kemahiran tahap 

sistem pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
3
Proses 

pembelajaran akan terselenggara secara interaktif, menyenangkan, menantang dan 

memotivasi apabila guru mampu menggunakan variasi model pembelajaran untuk 

melibatkan siswa secara aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan 

                                                             
1
 .Trianto, Model-model Pembelajaraninovatifberorientasikontruktivistik,( Jakarta, 

prestasifustaka) 2007, hal.70 
2
.Ramayulis, Metodelogi Pengajaran Agama Islam, kalam mulia, ( Jakarta: 1990), hal.3 

3
AryatiAni&Azizah, MetodelogiPembelajaran PAI, Vanda ( Bengkulu,2019 ) hal. 4 
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gama Islam. Sifat pengajaran Agama Islam lebih banyak menekankan 

pada segi tujuan afektif ( sikap ) dibandingkan tujuan kognitif, menjadikan 

peranan guru agama bersifat mendidik dari pada mengajar.
4
Guru berperan sebagai 

motivator, fasilitator, dan moderator belajar siswa yang memberikan kemudahan 

kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuannya. 

Arikunto menyatakan bahwa: Guru dituntut memiliki kemampuan dalam 

menguasai berbagai model mengajar yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan karena model mengajar pada prinsipnya merupakan 

realisasi perpaduan proses belajar pada guru, dengan cara demikian interaksi 

dalam proses belajar mengajar lebih efektif.
5
 

Menurut pandangan agama Islam, seorang guru harus memiliki peran 

bukan sebagai orang yang menyampaikan ilmu di kelas, tetapi guru berperan 

dalam membentuk intelektual, moral sosial dan melatih keterampilan peserta 

didik. Guru berperan sebagai murabbiy, mu’allim, mursyid, mudarris, dan 

mu’adib. Sebagai murabbiy guru mampu membentuk kepribadian agar siswa tidak 

menjadi orang yang membawa petaka bagi lingkungannya.Sebagai mursyid, guru 

dapat menjadi tauladan dan konsultan.Sebagai mudarris, guru memiliki kepekaan 

intelektual dan mampu memperbaharui pengetahuan peserta didik, dapat melatih 

keterampilan siswa sesuai bakat dan minatnya. Sebagai mu’addib, guru mampu 

                                                             
4
Abdul Halim, Metodelogi Pembelajaran Agama Islam, ciputat pers, ( Jakarta : 2002 ), 

hal.3-6 
5
 . Suharsimiarikunto, Dasar-dasarevaluasipendidikan,(Jakarta:BumiAksara ) 2006, hal.7 
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membagun peradapan yang berkualitas dimasa depan.
6
Dari pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa guru dalam pandangan islam harus mencakup dari 

beberapa aspek tersebut agar menjadi guru yang professional dan sesuai dengan 

ajaran agama Islam. Maka dari itu apapun yang kita lakukan harus berlandaskan 

dari hati yang ikhlas dalam mendidik agar tercapainya kualitas yang terbaik. 

Sebagaimanadalam surah A1-An-nam:153 yang berbunyi: 

   

    

   

     

   

     

 

Artinya: Katakanlah:"Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 

Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di 

antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya 

orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.
7
 

 

Hal ini tak lepas dari pentingnya peran guru yang professional sebagai 

penentu dari keberhasilan peserta didik dalam proses belajar-mengajar. Dalam 

interaksi belajar mengajar,proses belajar yang dilakukan oleh siswa merupakan 

kunci keberhasilan belajar. Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh 

siswa, bukan dibuat untuk siswa. 

Dengan demikian seorang pendidik harus  mampu membuat pembelajaran 

di dalam kelas menjadi pembelajaran yang kreatif yang dapat dilakukan oleh 

                                                             
 

6
.Alma, Buchari, dkk. Guru Profesional. Bandung2010 : Alfabeta. hal. 4 

7
. Al-An-nam:153Alqu’andnterjemahan( Surkarta, CV,Al-Alaq 2016 ) hal.149 
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siswa. Salah satu upaya yang harus dilakukan seorang pendidikan 

adalahmenciptakan proses pembelajaran (kegiatan belajar mengajar) yang baik. 

Dengan demikian maka akan tercapai tujuan pendidikan yang bermutu dan 

menghasilkan lulusan yang berpotensi serta berkemampuan dalam meyelesaikan 

persoalan-persoalan yang berkaitan dengan ilmu Agama yang diantaranya ilmu 

yang berhubungan dengan Pendidikan Agama Islam, Karena guru adalah orang 

tua peserta didik saat berada di sekolah, sehingga akan lebih mudah 

menyampaikan materi apa bila guru menjadi titik balik keberhasilan peserta didik 

dalam lembaga pendidikan.
8
Selain guru, dan juga peserta didik memegang 

peranan penting dan merupakan unsur penentu dalam proses pembelajaran. 

Keberhasilan pendidikan formal banyak ditentukan oleh keberhasilan 

pembelajaran yang merupakan perpaduan antara guru dan peserta 

didik.Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pembelajaraan tidak lepas dari 

keseluruhan sistem pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan meningkatkan pemahaman 

guru terhadap kegiatan pembelajaran yang menarik. Sebagaimana Islam telah 

mengajarkan kepada umatnya agar menuntut ilmu dan menekankan pentingnya 

arti belajar dalam kehidupan umat manusia. 

 Sebagaimana Firman Allah sejak pertama diturunkan kepada rasulullah 

dalam surah al-alaq ayat 1 -5 yang berbunyi :

                                                             
8
.Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses pendidikan Ed,V ( 

Jakarta,kencana)2015, hal.33 
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   

      

      

   

     

     

        

Artinya : 

1. Bacalah Dengan (Menyebut) Nama Tuhanmu yang Menciptakan,  

2. Dia Telah MenciptakanManusia Dari Segumpal Darah. 

3. Bacalah, Dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. 

4. Yang mengajar ( manusia ) dengan pena. 

5. Dia Mengajar Kepada Manusia Apa Yang Tidak Diketahuinya.
9
 

 

Allah SWT menunjukkan pada keutamaan ilmu pengetahuan yaitu dengan 

memerintahkannya membaca sebagai kunci ilmu pengetahuan. Hal ini 

menunjukkan akan kemuliaan belajar dan ilmu pengetahuan. Berdasarkan 

penjelasan ayat di atas, maka untuk mengetahui yang belum diketahui dilakukan 

dalam proses belajar. Proses belajar merupakan hal yang sangat penting dimana, 

proses tersebut terjadi karena interaksi antara pendidik dan peserta didik.Antara 

pendidik dan peserta didik berada dalam interaksi edukatif denganposisi, tugas 

dan tanggung jawab yang berbeda namun bersama-sama untuk mencapai 

tujuan.
10

Pendidikan bertanggung jawab mengantarkan peserta didik ke arah 

kedewasaan yang cakap memberikan sejumlah ilmu pengetahuan dan 

membimbingnya.

                                                             
9
.Al-AlaqAlqu’an dan terjemahan( Surkarta, CV,Al-Alaq 2016 ) hal.14 

 
10

.Ahmad Mustafa Al-Maragi,Tafsir Al-Maragi terjemahan Bahrun Abu Bakar,  

(Semarang : Toha Putra) 2016 hal.344 
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Sesuai dengan firman allah dalam surah Al-Maidah:31 yang berbunyi: 

 

   

    

    

    

    

   

    

     

 

Artinya: kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi 

untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan 

mayat saudaranya. berkata Qabil: "Aduhai celaka Aku, mengapa aku tidak 

mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat 

saudaraku ini?" karena itu jadilah Dia seorang diantara orang-orang yang 

menyesal. 

Dipahami dari ayat ini bahwa manusia banyak pula mengambil pelajaran 

dari alam dan jangan segan-segan mengambil pelajaran dari yang lebih rendah 

tingkatan pengetahuannya.
11

 

Berdasarkan ayat di atas jelas bahwa pendidikan dalam Islam sangat 

menghargai terhadap orang berilmu pengetahuan, bahkan orang berilmu 

pengetahuan dalam Pendidikan Agama Islam maka akan ditinggikan derajatnya. 

KarenaPendidikan Agama Islam berarti "usaha-usaha secara sistematis dan 

pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran 

Islam,peserta didik mampu menanamkan, membina keimanan pada diri anak didik 

agar menjadi anak yang memiliki kepribadian muslim yang taat beribadah kepada 

Allah SWT. Serta dapat mengamalkan seluruh ajaran agamanya dalam kehidupan 

                                                             
11

.A1-Maidah, Alqu’an dan terjemahan ( Surkarta, CV,A1-Maidah 2016 ) hal.155 

 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/09/pendidikan-agama-islam-pengertian.html


7 
 

 
 

sehari- hari.Untuk merealisasikan hal tersebut maka harus terjadi 

peningkatan mutu pendidikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam.Karena pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan sangat amat penting 

dalam kehidupan dan menambah wawasan khususnya pada mata pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Namun Berdasarkanhasilobservasi dan informasidari guru kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya yang dilakukan peneliti, pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islamdilakukandenganberbagaiteorikemudianditerapkandenganpraktikum.Guru 

mengajar dengan ceramah dikombinasi dengan media dan peserta didik tidak 

terlibat aktif dalam pembelajaran.Agar pendidikan dalam pelajarantersebut dapat 

berjalan dengan baik harus ada model pembelajaran yang bisa meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik.Olehsebabitupenelitimenggunakan salah satu model 

Pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchangeuntuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tipe yang diterapkan, 

salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipeRotating Trio 

Exchange.Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange  ini 

merupakan tipe dimana siswa dapat bekerja sama dalam kelompok, saling 

membantu dan berbagi informasi atau keterampilan, bertukar pendapat serta 

adanya sistem penilaian dari peningkatan individu yang diberikan oleh guru. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange merupakan cara yang 

efektif untuk mengubah pola belajar dalam kelas agar lebih bervariasi.
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian akan melaksanakan 

penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating 

Trio Exchange Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya Sirah Pulau Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah maka dapat di identifikasi masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya Prestasi Belajar dari aspek kognitif, karena metode 

pembelajaran yang diterapkan kurang tepat sehingga peserta didik  masih 

banyak nilai yang belum tuntas. 

2. Pembelajaran Hanya Menimbulkan Komunikasi Satu Arah. 

3. Penyampaian Materi yang dilakukan hanya merupakan pemberian 

pengetahuan dari guru ke peserta didik dengan menggunakan metode 

konvensional sehingga peserta didik kurang aktif dan sulit menerima 

pembelajaran sehingga prestasi belajar tidak mencapai KKM. 

4. Sebagian besar siswa pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

5. Menggunakan Model pembelajaran disekolah masih kurang variatif. 

Sehimgga banyak peserta didik yang kurang pokus menerima materi pelajaran 

dikelas. 

6. Rendahnya Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Terpadu. 

C. Pembatasan Masalah
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Permasalahan Penulis hanya mencakup Penerapan Model Kooperatif Tipe 

Rotating Trio Exchange Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV di 

Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkanlatarbelakang di atas, maka yang 

menjadirumusanmasalahdalampenelitianini adalah Sebagai Berikut : 

1. Bagaimana Penerapan model pembelajaran Koperatif TipeRotating Trio 

Exchange dalam meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islampada 

siswakelas IV Sekolah Dasar  Negeri 1 Mangun Jaya?” 

2. Bagaimana Hasil Belajar Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya? 

3. Bagaimana Efektivitas PenerapanModel Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Rotating Trio Exchange Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa kelas IV 

di Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya? 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Latar Belakang Dan Rumusan masalah tersebut, tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Koperatif TipeRotating 

Trio Exchange dalam meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islampada siswakelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya
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b. Untuk mengetahui Seberapa Tinggi Hasil Belajar siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri1 Mangun Jaya Sirah Pulau Padang dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam setelah diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange. 

c. Untuk Mengetahui Efektivitas belajar siswa dalamPenerapan Model 

Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Dari Penelitian ini Adalah Sebagai Berikut: 

a. Secara Teoritis,  Dapat memberikan ilmu pengetahuan dan pertimbangan 

bagi dunia pendidikan dalam menciptakan Kegiatan Belajar Mengajar 

yang berpusat pada siswa dandengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Rotating Trio Exchange, Serta Dapat menjadi bahan acuan dan 

pertimbangan bagipenelitian selanjutnya mengenai implementasi model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange. 

b.  Secara Praktis 

1) Bagi Kepala Sekolah 

Dapat dikembangkan dan diterapkan oleh guru di sekolah dan hasil 

dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan informasi penelitian 

untuk menunjang penelitian lanjutan. 

2) Bagi Guru 

Dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 

penggunaan ragam model pembelajaran untuk memberikan pembelajaran 
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yang lebih bermakna bagi siswa.serta meningkatkan keterampilan 

guru dalam memperbaiki kualitas proses pembelajaran. 

3) Bagi Siswa 

Dapat menumbuhkan sikap saling bekerjasama dan saling 

menghargai antara siswa yang berkemampuan dan berlatar belakang 

berbeda serta memberikan pengalaman belajar Pendidikan Agama Islam 

yang bermakna sehingga diharapkan prestasi belajar siswa meningkat. 

4) Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman dan pengetahuan yang dapat dijadikan 

bekal dalam mempersiapkan diri sebagai calon guru yang profesional yang 

menggunakan beragam pengajaran yang lebih bermakna bagi siswa. 

F. Defenisi Operasional 

Untuk Mendapatkan Pengertian yang lebih jelas dan untuk menjaga agar 

tidak terjadi pemahaman yang kontradisi dalam memahami isi skripsi ini,maka 

penulis akan memberikan batasan terhadap beberapa istilah yaitu:  

1. Penerapan 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia Penerapan Berarti Pengenalan 

Perihal Memperaktekkan. 
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Penerapan yang dimaksud disini adalah penggunaan model pembelajaran 

kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 1 Mangun Jaya Sirah Pulau Padang.
12

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange 

Model pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange adalah 

model ini kelas dibagi menjadi kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3 

orang, kelas ditata sehingga setiap kelompok dapat melihat kelompok lain dikiri 

dan kanannya. 

 Berikan pada setiap trio tersebut pertanyaan yang sama untuk 

didiskusikan , contohnya 0,1 dan 2, kemudian perintahkan nomor satu berpindah 

searah jarum jam dan dan nomor 2 sebaliknya berlawanan jarum jam sedangkan 

nomor 0 tetap berada ditempat. Ini akan mengakibatkan timbulnya trio baru, 

berikan setiap trio tersebut pertanyaan-pertanyaan baru untuk didiskusikan , 

tambahkanlah sedikit tingkat kesulitan. Rotasikan kembali siswa sesuai setiap 

pertanyaan yang telah disiapkan.
13

 

3. Prestasi Belajar 

Prestasi Berasal dari dua suku kata ialah prestasi dan belajar.Berdasarkan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Departemen Pendidikan, Nasional, 2008: 1101 ), 

Prestasi Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

                                                             
12

.W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia.( Jakarta:Kalam Mulia) 1984 

hal.1059 
13.Isjoni.Cooperative Learning, Bandung : Alfabeta,2012, hal.48 
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dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya dilanjutkan dengan nilai 

tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
14

 

G. Kerangka Teoritis 

Penelitian ini diawali dengan adanya permasalahan yang muncul, salah 

satunya adalah rendahnya prestasi belajar siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 

1 Mangun Jaya Sirah Pulau Padang dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Selain itu, Model Pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih belum 

maksimal dan belum bervariasi sehingga prestasi belajar siswa masih belum baik. 

Berdasarkan masalah tersebut, terdapat alternatif penyelesaian masalah 

dengen menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Rotatimg TrioExchange 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam secara berkelanjutan. Kerangka teoritis dari penelitian ini di sajikan 

pada gambar berikut ini  

Gambar 

Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

                                                             
14

.MuhibbinSyah,PsikologiPendidikan, (Bandung: PT. RemajaRosdaKarya, 1995), 

hal.141. 

 

 

1. Rendahnya Prestasi Belajar Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar  Negeri  1 Mangun 

Jaya Sirah Pulau Padang. 

2. Hasil belajar siswa sebagian besar masih belum baik. 

3.  Model Pembelajaran yang diterapkan belum maksimal dan  kurang bervariasi 
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H. Metode Penelitian. 

 Metode Penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.  Untuk melakukan penelitian ini diperlukan metode 

penelitian yang tersusun secara sistematis, dengan tujuan agar data yang diperoleh 

valid, sehingga penelitian layak untuk diuji kebenarannya. Maka Pada Penelitian 

ini peneliti menggunakan Metode Penelitian Lapangan. 

1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi. 

Populasi adalah Keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian pupulasi.
15

 

Populasi bukan hanya orang ( siswa ) tetapi juga benda-benda lain. 

Populasi juga bukan sekedarjumlah yang ada pada obyek/ subyek yang 

                                                             
15

.Suharsimi, Arikunto.Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, ( jakarta : Rineka 

Cipta 2014 ),hal.173 

Hasil 

1. Peningkatan Prestasi 

Belajar Siswa. 

2. Peningkatan hasil belajar 

siswa  

3. Efektivitas dalamModel 

Pembelajaran Kooperatif 

tipe Rotating Trio 

Echange 

Solusi 

Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif  Tipe Rotating Trio Exchange 
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dipelajari, tetapi meliputi keseluruhan karakteristik atau sifat yang 

dimiliki oleh subyek/obyek. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

TABEL 1. 

TABEL POPULASI 

SISWASDN 1 MANGUN JAYA SIRAH PULAU PADANG 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki Perempuan 

1 I 18 8 26 

2 II 12 16 28 

3 III 15 12 27 

4 IV 12 12 24 

5 V 14 9 23 

6 VI 10 20 30 

TOTAL  158 

Sumber: Dokumentasi ( Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya Sirah Pulau 

 Padang ). 

Dari Tabel Diatas Telah Dijelaskan bahwa Populasi Penelitian ini 

adalah Seluruh Siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya yang berjumlah 

158 Siswa. 
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b. Sampel 

Sampel adalah Sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, atau sebagian atau wakil dari populasi yang di teliti.S 

Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Bila populasi besar, dan 

penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti maka 

dapat menggunakan sampel dari populasi itu.
16

 Sampel penelitian yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sampel kelompok atau 

cluster sampel ( cluster sampling ). 

Menurut S Margono bahwa: 

Teknik cluster Sampling digunakan bilamana populasi tidak terdiri 

dari individu-individu, Melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu 

atau cluster misalnya penelitian dilakukan terhadap populasi pelajar SMU 

disuatu kota. Untuk itu random tidak dilakukan langsung pada semua pelajar-

pelajar, tetapi pada sekolah/ kelas sebagai kelompok atau cluster.
17

 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto bahwa: 

Jika Jumlah Populasi kurang dari 100, maka lebih baik semua diambil 

sebagai sampel penelitian. Jika lebih dari seratus maka jumlah subyek 

                                                             
16

. Sugiono, Metode Penelitian pendidikan, ( Bandung: Alfabeta,2010), hal.118 
17

. S.Margiono, Op Cit, hal.127 
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penelitian bisa diambil 10-15% atau 20%-25% atau lebih berdasarkan 

pertimbangan tertentu.
18

 

Oleh karena itu, sampel yang diambil oleh peneliti sebanyak 15% dari 

populasi yang ada, Karena jumlah populasi melebihi 100 yaitu 158 siswa. 

Berarti 158 X 15% : 100 = 24, Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 24 siswa yang diambil dari siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

1 Mangun Jaya Sirah Pulau Padang 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data  dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan 

penelitian Kualitatif. 

1) Penelitian Kuantitatif 

Penelitian Kuantitatif adalah suatu analisa untuk menggambarkan 

data didapatkan dari responden setelah penyebaran angket, kemudian 

penyusunanya secara statistik berupa angka-angkanya dan tabel 

penyekoran dalam mengkualitifikasi data penelitian. 

2). Penelitian Kualitatif 

Penelitian Kualitatif adalah suatu analisa untuk menggambarkan 

data secara pemahaman terhadap hasil data-data yang bersumber dari 

                                                             
18

. Suharsimi Arikunto, Ibid,hal.174 
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dokumentasi, kepustakaan, kemudian dikatagorikan untuk diambil 

sebuah pemahaman. 

b. Sumber Data 

Sumber Data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan 

sekunder. 

1). Sumber Data Primer 

Yaitu Data pokok dalam penelitian ini yang bersumber dari siswa 

yang menjadi sampel dalam penelitian penulis yaitu SDN 1 Mangun Jaya 

Sirah Pulau Padang. 

2). Sumber Data Sekunder 

Yaitu Data Penunjang pendukung atau data tambahan dalam 

penelitian yang ada hubungan serta ketertarikan terhadap yang diteliti oleh 

Penulis. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket 

Angket (Kuesioner) Angket atau kuesioner yang dikenal sebagai angket 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan 

pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya, dan harus diisi oleh respnden.Angket pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan kooperatif siswa 
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selama mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

sebelum dilakukan penelitian. 

b. Observasi / Pengamatan 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 

observasi tentang hal-hal yang akan di amati atau teliti, Observasi dilakukan 

untuk mengamati pelaksanaan tindakan seberapa jauh dapat diharapkan akan 

menghasilkan perubahan yang diinginkan dan untuk memastikan kesesuaian 

rencana dan pelaksanaan tindakan. Peneliti mengumpulkan data dari setiap 

kegiatan observasi dari pelaksanaan setiap siklus penelitian. Pengumpulan data 

ini digunakan untuk melihat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

berdasarkan lembar observasi yang telah dibuat. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah Teknik Pengumpulan Data dengan cara 

berkomunikasi secara langsung dengan narasumber. Dalam hal ini penulis 

mewawancarai narasumber yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru 

Pendidikan Agama Islam, dan Staff Tata Usaha untuk mendapatkan info 

seputar kegiatan proses belajar mengajar, keadaan sekolah, serta keadaan 

sarana dan prasarana di Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya Sirah Pulau 

Padang. 
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d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah Cara mempelajari dengan mencatat, memahami 

data-data yang sudah didokumentasikan. Pengertian dimaksud oleh koetjoro 

ningrat yaitu kumpulan Data Verbal yang berbentuk tulisan ini disebut 

dokumen.Dokumentasi digunakan Untuk mendapatkan data pendukung seperti 

struktur organisasi serta data lain yang berupa arsip sekolah yang dianggap 

perlu guna kelengkapan penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah Data Aktivitas Guru Dan Murid Dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Rotating Trio Exchange terkumpul melalui 

Observasi,Data tersebut di olah dengan menggunakan rumus,yaitu sebagai 

berikut. 

  
 

 
      

Keterangan : 

P = angka persentase 

F = frekuensi persentase yang di cari 

N = jumlah frekuensi (banyaknya individu) 

100% =bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan murid 

selama proses pembalajaran dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Rotating Trio Exchange,maka dilakukan pengelompokan atas 4 
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kriteriapenilaian yaitu baik,cukup,kurang baik dan tidak baik,adapun 

kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut : 

a. 76%-100% (tergolong baik ) 

b. 56%-75%  (tergolong cukup ) 

c. 40%-55%  (tergolong kurang ) 

d. 40% kebawah (tergolong tidak baik) 

5. Sistematika Pembahasan 

Adapun Sistematika pembahasan skripsi ini adalah: 

Sistematika pembahasan. 

Agar Penelitian ini lebih terarah maka perlu ditentukan sistematika 

Pembahasan, Perencanaan, pengamatan, analisa, serta kumpulan hasil penelitian, 

maka penulis menyusun sistematika penulisan ini yaitu: 

Bab I  pendahuluan  

 Meliputi Latar belakang, Rumusan masalah, Pembatasan masalah,Tujuan 

penelitian, dan kegunaan penelitian, Defenisi operasional, Metode penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab II  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange dan Prestasi 

Belajar Siswa. 

Secara Garis Besar Mengemukakan tentang mengenai:  

A. Konsep Dasar Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange yang meliputi sebagai berikut: 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange.
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2. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange 

3. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange 

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange 

5. Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Rotating Trio Exchange. 

B. Prestasi Belajar yang meliputi sebagai berikut: 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

2. Pengertian Belajar 

3. Aspek-aspek prestasi belajar 

C. Efektivitas dalampenerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating 

Trio Exchange. 

Bab III.Gambaran umum Lokasi Penelitian 

Meliputi:Sejarah berdirinya Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya Sirah 

Pulau Padang,Keadaan Geografis Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya, Keadaan 

Guru Dan Pegawai Sekolah, Keadaan Siswa, Sarana dan Prasarana, Denah 

Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya, Struktur Organisasi Sekolah Dasar Negeri 

1 Mangun Jaya. 

Bab IV. Analisa Data 

Pada Bab ini berisi tentang analisa data penerapan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun Jaya Sirah Pulau Padang, Hasil belajar 

Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange pada siswa kelas IV di Sekolah Dasar 
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Negeri 1 Mangun Jaya Sirah Pulau Padang, dan Efektivitas belajar siswa 

dalam Penerapan model pembelajaran Kooperatif TipeRotating Trio Exchange 

dalam meningkatkan Prestasi belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Mangun 

Jaya Sirah Pulau Padang.  

Bab V Penutup. 

Pada bab ini Merupakan Simpulan akhir dari penelitian yang telah 

dilakukan, yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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